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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 158 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin   Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك



 

vi 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah : احًذ ٌّه

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta marbutah hidup atau harakat fathtah, kasrah 

dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h” 

Contoh:  صكبح انفطش: Zakāt al-Fitri atau Zakāh al-Fitri 

2. Transliterasi Ta marbutah mati dengan “h” 

Contoh:  طهحخ: Talhah 

Jika Ta marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah tu ditransliterasikan 

dengan “h” 

Contoh:  سوضخ انجُخ: Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jamā’ah.  Bila dihidupkan karena berangkai :جًبػخ  .4

dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullāh : َؼًخ الله

 Zakāt al-Fitri :صكبح انفطش 

D. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1. ----- ََ ----- Fattah A A 

2. ----- َِ ----- Kasrah I I 



 
 

vii 

3. ----- َُ ------ Dammah U U 

Contoh: 

 yazhabu –ٌزهت  kataba –كتت 

 zukira –ركش  su‟ila –سئم 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya Ai ai ـًَ .1

ـىَ .2 ََ  Fattah dan waw Au au 

Contoh: 

  haula -حىل  kaifa –كٍف 

E. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

NO Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

ـب ََ  .1  fattah dan alif Ā a bergaris atas 

ـى ََ  .2  fattah dan alif 

layyinah 

Ā a bergaris atas 

ـً َِ  .3  kasrah dan ya‟   i bergaris atas 

ـى َُ  .4  dammah dan waw   u bergaris atas 

Contoh: 

 tuhibb na :تحجىٌ 

 al-insān :الإَسبٌ 

 Rama :سيى 

 q la :قٍم 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأَتى 

 ditulis mu’annaṡ : يؤَث



 

viii 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang 

berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka 

dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  انقشاٌ 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

Contoh: 

 ditulis as-Sayyi’ah : انسٍؼّخ

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muhammad: يُحًذ

 al-Wudd : انىدّ 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

Contoh: 

 ditulis al-Qur’an  انقشاٌ

Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf 

kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 
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Contoh: 

 al-Imam al-Gazali : الإيبو انغضانً 

 al-Sab’u al-Masani  : انسجغ انًثبًَ 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrun Minallahi : َصش يٍ الله 

 Lillahi al-Amr jamia : لله الأيشجًٍؼب

 

J. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan 

harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ihya‟ „Ulum al-Din :إحٍبء ػهىو انذٌٍ 

K. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 

huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

قٍٍ واٌ الله نهىخٍش انشاص : wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin 

 

 

L. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut 

 .ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :شٍخ الإسلاو 
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MOTTO 

“Allah tidak pernah salah mempertemukan kamu dengan seseorang, 

hadirnya membawa salah satu di antara dua hadiah untukmu, yaitu 

kebahagiaan atau pengalaman” 

  

“Imam Ghazali” 
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ABSTRAK 
  

Risna Yusuf Bahiyar 1118089, Tahun 2024. Pemenuhan Hak dan 
Kewajiban Suami Istri Tunanetra untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah 
(Studi Kasus di Desa Krompeng Kecamatan Talun Kabupaten 
Pekalongan). Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas 
Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan. Pembimbing: Teti Hadiati, M.H.I 
 

Pernikahan tidak hanya dilakukan oleh pasangan normal, pada 
umumnya pernikahan bisa dilakukan oleh siapapun walaupun dalam 
keadaan tunanetra. Seperti halnya yang terjadi di Desa Krompeng 
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan terdapat pernikahan tunanetra. 
Dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban akan menjadi sulit dilakukan 
keduanya karna memiliki keterbatasan tunanetra untuk mewujudkan 
keluarga sakinah. Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni untuk 
mengetahui dan menjelaskan pemenuhan hak dan kewajiban pasangan 
suami istri tunanetra di Desa Krompeng. Selain itu juga untuk 
menjelaskan dan menganalisis upaya pasangan suami istri tunanetra 
mewujudkan keluarga sakinah di Desa Krompeng. 

Penelitian ini merupakan penelitian Yuridis Sosiologis dengan 
jenis dan sumber data yang digunakan yakni data primer dan data 
sekunder yang diperoleh dari lapangan dengan teknik observasi dan 
wawancara kepada informan yakni 3 pasangan suami istri tunanetra 
yang dipilih secara purposive sampling. Data sekunder berupa bahan 
hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier yang 
diperoleh dengan teknik dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik 
analisis data kualitatif model interaktif dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan. 

Hasil penelitian ini yakni pertama, dalam pemenuhan hak dan 
kewajiban suami istri tunanetra keduanya sudah memenuhi hak dan 
kewajibannya sebagai suami dan istri, walapun dengan keadaan 
kekurangan atau tunanetra suami istri mampu melakukan kegiatan yang 
dilakukan pasangan normal pada umumnya sepertu bekerja dan 
merawat anak. Kedua, upaya yang dilakukan suami istri tunanetra 
dalam mewujudkan keluarga sakinah tidak jauh beda dengan pasangan 
normal pada umunya, namun lebih menekan saling menerima 
kekurangan masing-masing dan saling memahami kekurangan masing-
masing khususnya kekurangan mereka yaitu tunanetra, hal ini bagi 
suami istri tunanetra sangat penting sehingga terwujudlah keluarga 
sakinah. 

  
Kata Kunci : Pernikahan, pasangan tunanetra, hak dan kewajiban, 
keluarga sakinah 
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ABSTRACT 
 

Risna Yusuf Bahiyar 1118089, 2024. Fulfilling the Rights and 
Obligations of a Blind Husband and Wife to Create a Sakinah Family 
(Case Study in Krompeng Village, Talun District, Pekalongan 
Regency). Islamic Family Law Study Program Thesis, Faculty of 
Sharia, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan. Supervisor: Teti Hadiati, M.H.I 
 
          Marriages are not only carried out by normal couples, in general 
marriages can be carried out by anyone even if they are blind. As 
happened in Krompeng Village, Talun District, Pekalongan Regency, 
there was a marriage for the blind. In terms of fulfilling their rights and 
obligations, it will be difficult for both of them because they are visually 
impaired to create a sakinah family. The aim of this research is to find 
out and explain the fulfillment of the rights and obligations of blind 
married couples in Krompeng Village. Apart from that, it is also to 
explain and analyze the efforts of a blind husband and wife couple to 
create a sakinah family in Krompeng Village. 
         This research is a sociological juridical research with the types 
and sources of data used, namely primary data and secondary data 
obtained from the field using observation and interview techniques with 
informants, namely 3 blind married couples who were selected using 
purposive sampling. Secondary data consists of primary legal 
materials, secondary legal materials and tertiary legal materials 
obtained using documentation techniques. Data were analyzed using 
interactive model qualitative data analysis techniques with the 
following steps: data collection, data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. 
        The results of this research are first, in fulfilling the rights and 
obligations of a blind husband and wife, both of them have fulfilled 
their rights and obligations as husband and wife, even though the 
husband and wife are disabled or blind, they are able to carry out 
activities that normal couples generally do, such as working and caring 
for children. Second, the efforts made by blind husband and wife in 
creating a sakinah family are not much different from normal couples in 
general, but they emphasize accepting each other's shortcomings and 
understanding each other's shortcomings, especially their weaknesses, 
namely being blind. This is very important for blind husband and wife. 
It is important to create a sakinah family.  

 

Keywords: Marriage, blind couples, rights and obligations, sakinah 

family  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

 Hubungan suami istri dalam mengarungi kehidupan rumah 

tangga memiliki hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan satu 

individu dengan individu yang lain, diantaranya sikap memahami 

dan melengkapi satu sam lain, baik didalam kurangnya maupun 

dalam lebihnya, jadi tercapai peranan masing-masing.
1 

Dalam ajaran islam kewajiban dalam menafkahi terletak pada 

kepala rumah tangga atau seorang suami dan di dalam hukum 

positif Indonesia kewjiban menafkahi ataupun memenuhi 

kebutuhan keluarga merupakan tanggung jawab seorang kepala 

rumah tangga atau suami.
2
 Tidak hanya seorang istri kepala rumah 

tangga juga diwajibkan menafkahi anak-anaknya, adapun dengan 

istri harus patuh, menjaga kehormatan, harta dan segala urusan 

rumah tangga. Dengan begitu akan terciptanya keluarga yang 

harmonis dan bahagia. 

Akan tetapi tidak semua pasangan mampu melakukan hal 

tersebut dengan baik, nyatanya masih banyak pasangan yang 

penyandang disabilitas. Menurut hasil dari global tentang 

disabilitas (world report on disability) dengan hasil 15-20% 

populasi hidup pengidap disabilitas di seluruh belahan penjuru 

dunia.
3
 Di Indonesia terdapat banyak penduduk dengan 

penyandang disabilitas.
4
 Dan di Kabupaten Pekalongan sendiri 

tercatat ada 5.000 lebih penyandang disabilitas, Angka ini 

                                                           

1
 Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia, (Jakarta: PT. Gramedia, 2010), hlm. 

122 
2
 Rahmanta, Konsekuensi Yuridis Harta Bersama Terhadap Kewajiban Suami 

Memberi Nafkah Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan UU No. 1 Tahun 1974, 

hlm. 6  
3
 Melina Magaretha, disabilitas dalam ketangguhan: berangkat dari sumber 

daya yang belum termanfaatkan, (ASB Indonesia, 2006), hlm. 6  
4
 Marwan Biswan, Aktivitas spritual dan semangat hidup penyandang 

disabilitas paraplegia, jurnal health quality, vol. 3, No. 2 (Mei, 2013), hlm. 94 
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terungkap dari program pencatatan data disabilitas yang dilakukan 

Pemerintah Kabupaten Pekalongan tahun 2023, Jika melihat 

fenomena pernikahan yang dilakukan bagi masyarakat yang 

memilki kesempurnaan fisik, peran atau fungsi suami istri untuk 

memenuhi kebutuhan hak dan kewajibannya merupakan hal yang 

tidak bisa dipungkiri lagi. Namun dalam perkawinan pasangan 

yang memiliki kondisi penyandang disabilitas tuna netra, tentu 

pembagian peran atau fungsi dalam keluarga tersebut akan 

mendapat perbedaan, terlebih dijumpai beberapa hal yang tidak 

bisa terpenuhi. Terkadang dalam keluarga tersebut ada yang 

memiliki beban ganda, baik dari suami atau istri. 

Para penyandang disabilitas tunanetra dalam melakukan 

peran keluarga baik itu suami atau istri pastinya akan mengalami 

masalah nantinya, maka dari itu perlu adanya sikap saling 

memahami dan saling melengkapi, terutama dalam pembagian 

peran, pastinya meraka harus saling membahu dan saling 

membantu. Sebab, kondisi semacam ini memunginkan para 

penyandang disabilitas hanya berdampak kecil dalam hal 

kemampuan mereka dalam bekerja dan ikut andil dalam kehidupan 

masyarakat. Ataupun sebaliknya akan berdampak besar yang harus 

melibatkan dan membutuhkan bantuan dari masyarakat dan 

lingkungannya.
5
 Sebagaimana para penyandang dosabilitas di desa 

Krompeng. 

Desa Krompeng ialah desa dalam cakupan wilayah 

kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan. Berjarak sekitar 24 km 

dari Ibu Kota Kabupaten yaitu Kajen dengan lama waktu kurang 

lebih 40 menit. Sedangkan desa krompemh ini berjarak 3,7 km dari 

pusat kecamatan Talun. Desa Kompreng berbatasan langsung 

dengan kabupaten Batang. Adapun mayoritas warganya memilih 

buruh lepas sebagai profesi. 

Di Desa Krompeng Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

terdapat 3 pasangan suami istri tuna netra. salah satunya yaitu 
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 Pedoman ILO tentang penyandang disabilitas di tempat kerja, (Jakarta: 
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bapak Pirin dan ibu Suyanah menjalin rumah tangga padahal 

mereka berkebutuhan khusus (tuna netra) dan sudah memiliki 2 

anak perempuan yang bernama Risa berumur 12 tahun dan Lina 

berumur 5 tahun. Dalam keadaan seperti ini keduanya saling 

melengkapi satu sama lain, bapak Pirin bekerja sebagai tukang urut 

atau tukang pijit dan ibu suyanah bekerja sebagai buruh cuci 

walaupun demikian keduanya bisa menyisihkan pengahsilannya 

untuk biaya kebutuhan sehari-hari, biaya pendidikan kedua 

anaknya serta bisa membuat rumah sendiri.  

Temuan hasil observasi, muncul ketertarikan peneliti 

mengangkat lalu meneliti lebih lanjut terkait pemenuhan hak dan 

kewajiban dan upaya mewujudkan keluarga sakinah. Peneliti 

beranggapan bahwa permasalahan ini adalah sesuai yang menarik 

untuk dikaji. Berdasarkan masalah tersebut maka dapat ditetapkan 

judul penelitian “Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tuna 

netra untuk mewujudkan keluarga sakinah (studi kasus di desa 

Krompeng kecamatan Talun kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang tersebut maka rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian  ini adalah: 

1.  Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami 

istri tunanetra di Desa Krompeng Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana upaya pasangan suami istri tunanetra dalam 

mewujudkan keluarga sakinah di Desa Krompeng Kecamatan 

Talun Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan prihal “pemenuhan 

hak dan kewajiban pasangan suami istri tunanetra di Desa 

Krompeng Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

menurut Kompilasi Hukum Islam”. 

b. Untuk menjelaskan dan menganalisa terkait “upaya 

pasangan suami istri tunanetra untuk mewujudkan kelurga 
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sakinah di Desa Krompeng Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan”. 

2. Manfaat penelitian 

Dari rumusan masalah di atas dapat ditarik simpul 

kemanfaatan penelitian ini, yaitu: 

a. Manfaat teoritis 

1) Dilakukannya penelitian ini, besar harapan peniliti 

menyumbang teori dan pengetahuan merucut pada 

bidang hukum perkawinan dengan spesifikasi 

pemenuhan hak dan kwajiban suami istri tunanetra. 

2) Besar harapan peneliti, penelitian ini bermanfaat guna 

tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

Dari studi ini, peneliti berharap bias menambah 

wawasan, informasi, dan pengetahuan terkait tema 

“pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tunanetra”. 

Sehingga berdampak pada kekayaan pustaka pada pihak 

yang membutuhkan studi terkait tema “pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri tuna netra”. 

D. Penelitian Yang Relevan 

Yang pertama penelitian yang dilakukan oleh Suci Isnaini. 

Judul dari skripsinya yaitu, “Pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri penyandang Disabilitas: Studi Kasus di Desa Sidomulyo 

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo”. Pernikahan bukan 

hanya dilakukan oleh manusia normal namun para penyandang 

disabilitas juga mempunyai hak untuk menikah. Pada pernikahan 

pun didapati hak dan kewajiban tidak hanya seorang suami namun 

masing masing suami dan istri memiliki hak dan kewajibannya. 

Penelitian Suci Isnaini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pasanagan disabilitas memenuhi hak dan kewajibannya masing-

masing dengan penelitian mengacu pada 3 pasangan yang berada 

di Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Suci Isnaini 

menggunakan jenis penelitian empiris untuk lebih memahamkan 

dalam menjabarkan proses terjaminya hak dan kewajiban antara 

suami dan istri yang berkebutuhan khusus dalam bingkai fiqh 
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disabilitas. Metode pengumpulan data yang diambil peneliti 

dengan menerapkan metode wawancara serta dokumentasi. Lalu 

pendekatan penelitian diambillah dengan pendekatan kualitatif. 

Dari situ, Penelitian ini bakal membuahkan dua sumber data 

diantaranya data primer dan data sekunder. Data Primer bias 

diartikan ialah data yang didapati lagsung dengan bersumber pada 

pihak terkait. Sedangkan data sekunder didapati pada pencarian 

atas beberapa refrensi dan sumber rujukan dengan persamaan 

relevansi terkait permasalahan tersebut. Adapun teknik pengolahan 

data dilakukan dengan pembenahan, mengklasifikasikan data yang 

didapat, menjabarkan data, dan menarik kesimpulannya. Temuan 

dari penelitian ini mendapati hasil berikut: Pertama, didapati 

sebuah upaya dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

penyandang disabilitas. Upaya tersebut merupakan perwujudan 

sikap mengerti serta memahami satu sama lain, bantu-membantu 

dari pihak suami dan istri dalam mendidik anak, terlebih pada 

pemberian rasa kasih sayang. Kedua, penjabaran fiqih disabilitas 

terkait “upaya pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

penyandang disabilitas” mengatakan bahwa kepala keluarga 

penyandang disabilitas tersebut tetap wajib dengan fungsinya 

sebagai kepala keluarga, yaitu pemberian nafkah keluarganya 

sampai batas dia betul-betul tidak mampu lagi memberikan nafkah 

dikarenakan ketiadaan uang dan pekerjaan.
6
 

Persamaan penelitian Suci Isnaini dengan penelitian ini 

sama-sama membahas tentang upaya pemenuhan hak dan 

kewajiban. Letak perbedaannya hanya pada titik fokus penelitian. 

Peneli berminat melakukan studi dengan titik fokus pada konsep 

“pemenuhan hak dan kewajiban serta mewujudkan keluarga 

sakinah bagi para penyandang tunanetra”. 

Kedua, penelitian Yuli Akmalia dengan judul skripsi “Upaya 

Pasangan suami isteri Disabilitas dalam mewujudkan keluarga 
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Sakinah Mawaddah Warahmah”. Keluarga sakinah mawaddah 

warahmah adalah keluarga saling memahami satu sama lain tidak 

hanya suami istri melainkn juga memahami anak-anaknya. 

Bedasarkan hasil penelitian Yuli Akmalia bahwasanya dalam 

membentuk keluarga yang sakinah harus mempunyai kecocokan 

dari kedua pasangan dan harus memiliki kerjasama dalam 

membangun dan mewujudkannya. Sehingga kedua pasangan 

disabiltas tersebut mampu membangun keharmonisan dalam 

berumah tangga. Keterbatasan fisik bukan menjadi hambatan 

utama pasangan disabilitas namun bisa menjadi tantangan dan bisa 

menjadi contoh bagi para manusia untuk tidak takut untuk 

menikah. Yang menjadi alasan utama para pasangan disabilitas 

untuk berkeluarga adalah mempunyai persamaan dalam segi fisik. 

Para pasangan disabilitas juga ingin membuktikan bahwa pasangan 

suami istri disabilitas juga bisa menjadi keluarga yang sakinah dan 

harmonis tidak hanya pasangan suami istri yang normal. Beberapa 

hal yang harus dilakukan pasangan suami istri disabilitas agar 

terbentuk sebuah keluarga yang harmonis dan bahagia berupa 

menerima kekurangan masing masing, memiliki cinta yang tulus 

dan saling melengkapi satu sama lain.
7
   

Persamaan penelitian Yuli Akmalia dengan penelitian ini 

sama-sama membahas tentang keluarga sakinah bagi keluarga 

tunanetra. Sedangkan perbedaan penelitian yang hendak 

dilaksanakan pada studi ini yakni titik focus penelitian. Sedangkan 

penelitian yang hendak peneliti angkat berfokus pada konsep 

“pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tunanetra”. 

Yang ketiga, Guntur Agung Prabowo yang berjudul 

“Kontruksi sosial tentang perkawinan disabilitas tunanetra di 

Surabaya, sebuah Studi Deskriptif tentang Makna Perkawinan Bagi 

Wanita Normal yang Menikah dengan Disabilitas Tunanetra 

Anggota Pertuni”. Menurut Prabowo dalam skripsinya, 

                                                           

7
Yuli Akmalia, 111309760 (2018) Upaya Pasangan suami isteri Disabilitas 

dalam mewujudkan keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah. Skripsi thesis, UIN Ar- 

Raniry Banda Aceh. 



 

7 

 
 

“Kesempurnaan fisik, kemapanan ekonomi, dan kepribadian baik 

merupakan beberapa kriteria rasional yang diinginkan oleh wanita 

pada umumnya, terlebih dalam perjalanannya mencari calon suami. 

Namun masih ada wanita normal yang bersedia menikah dengan 

disabilitas tunanetra”. Penelitian Prabowo dimaksudkan guna 

membahas wanita normal dalam memaknai perkawinanya dengan 

penyandang disabilitas tunanetra. Dengan mengangkat 

permasalahan “Apakah motivasi wanita tersebut bersedia menikah, 

serta bagaimana menjalani kehidupan keluarganya? Akhirnya 

didapatkan hasil: Pertama, makna perkawinan wanita dengan 

pendidikan tinggi adalah proses terjadinya sebuah hubungan untuk 

melestarikan keturunan, yang sudah digariskan oleh Allah. Kedua, 

Motivasi wanita menikah dengan disabilitas tunanetra adalah 

pendidikan tinggi, mempunyai kemiripan dengan idolanya, 

memiliki sifat baik, berpenghasilan sendiri, dan mampu menjadi 

imam.; Ketiga, Dalam pernikahan, tidak ada halangan walaupun 

ada ketidak setujuan dari anggota keluarga, namun tidak 

menyangkut wali pada pernikahannya.; Keempat, Kehidupan 

keluarga mereka berjalan lancar dikarenakan suaminya mampu 

memenuhi kebutuhan lahir batin dan juga telah memiliki anak.
8 

Persamaan penelitian yang ketiga ini dengan studi yang 

peneliti angkat adalah persamaan terkait pernikahan tunanetra. 

Lalu yang menjadi pembeda terletak pada pemenuhan hak dan 

kewajiban dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah, adapun 

penelitian diatas bertitik fokus pada motivasi wanita normal yang 

menikah dengan laki-laki tunanetra. 

E. Kerangka Teori 

Pada studi ini, fenomena di lapangan akan dilakukan 

pembedahan dengan teori dari perspektif tokoh sosiologi modern 

Talcott Parsons, yakni teori struktural fungsional termasuk dalam 

paradigma fakta sosial. Teori Struktural Fungsional memiliki 
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pengaruh sangat besar pada lingkup keilmuan sosial (sosiologi) di 

abad modern sampai sekarang. Teori ini mengatakan bahwa, 

“masyarakat merupakan bagian dari suatu sistem sosial yang terdiri 

dari struktur-struktur yang saling berkaitan dan menyatu sehingga 

akan menimbulkan keseimbangan”. Teori struktural fungsional 

tersebut lebih menitikberatkan pada keteraturan system/struktur. 

Demikian juga teori tersebut kajiannya lebih berfokus pada suatu 

fakta sosial terhadap fakta sosial lainnya.
9
 

1. Definisi pernikahan. 

Mengutip Siddik, “Pernikahan merupakan peristiwa 

penting dalam kehidupan setiap manusia yang akan 

menimbulkan akibat lahir maupun batin antara mereka, 

Pembinaan terhadap perkawinan merupakan konsekwensi 

logis dan sekaligus merupakan cita-cita bangsa Indonesia, agar 

memiliki peraturan hukum perkawinan yang bersifa nasional 

yang berlaku untuk seluruh wilayah Indonesia”. Dari hal 

tersebut muncullah hukum perkawinan, ialah hukum yang 

menata hubungan suami istri dalam suatu keluarga serta 

dampak yang ditimbulkannya, antara lain syarat perkawinan, 

pelaksanaanya, dan lain-lain, yang diwujudkan dalam 

peraturan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, dengan Peraturan Pelaksanaan Nomor 9 Tahun 

1975 sebagai peraturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 yang berlaku secara nasional.  

Penjelasan umum dari Undang-Undang Nomor 1 tahun 

1974 menyebutkan, bahwa tujuan dari suatu perkawinan 

adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia, harmonis dan 

tidak bercerai berai, sehingga sebelum keduanya menikah ada 

perbedaan latar belakang serta pendapat yang harus disatukan, 

dan untuk dapat membangun sebuah perkawinan, maka 

Undang-Undang ini menganut prinsip untuk 14 mempersukar 

terjadinya perceraian. Ditinjau dari sudut pandang Islam, 
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lembaga perkawinan merupakan suatu lembaga yang suci dan 

luhur, di mana kedua belah pihak dihubungkan sebagai suami 

istri dengan mempergunakan nama Allah SWT, sesuai dengan 

bunyi surat An-Nissa ayat 1 yang artinya: “Hai sekalian 

manusia bertakwalah kepada Tuhan yang telah menciptakan 

kamu dan dari padanya Allah mengembangbikkan laki-laki 

dan perempuan (mempergunakan) namaNya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturahmi. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”
10

 

2. Hak dan Kewajiban  

Hak ialah sesuatu yang benar, milik, kewenangan, dan 

kekuasaan seseorang untuk berbuat sesuatu, adapun kewajiban 

ialah sesuatu yang menjadinya wajib atau yang harus 

dilakukan. Pada studi ini, Hak dan Kewajiban yang dimaksud 

ialah segala sesuatu yang harus diberikan dan dilakukan guna 

mendapatkan apa-apa yang diharapkan. 

3. Disablitas Tunanetra 

Wikasanti menuturkan, “Tunanetra berasal dari kata tuna 

yang berarti rusak atau rugi dan netra yang berarti mata. Jadi 

tunanetra yaitu individu yang mengalami kerusakan atau 

hambatan pada organ mata”.
11
  

Dari sudut pandang medis seseorang dikatakan 

megalami tunanetra apabila “memiliki visus dua puluh per dua 

ratus atau kurang dan memiliki lantang pandangan kurang dari 

dua puluh derajat.”
12
 Selain itu tunanetra juga diartikan 

sebagai “seseorang yang sudah tidak mampu memfungsikan 

indra penglihatannya untuk keperluan pendidikan dan 

pengajaran walaupun telah dikoreksi dengan lensa.”  
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 Abdullah Siddik, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta:Tinta Mas Indonesia), 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa tunanetra yaitu 

berkurangnya fungsi atau ketidakfungsian indra penglihatan 

seseorang untuk melihat bayangan benda dalam aktivitas 

sehari-hari sehingga membutuhkan pendidikan khusus guna 

mendukung aktivitas belajarnya. 

4. Teori Fungsional Struktural Talcot Persons 

a. Pengertian 

Teori yang dikemukakan oleh sosiolog kontemporer 

Talcott Parsons, yaitu teori struktur fungsional paradigma 

fakta sosial, akan digunakan untuk membedah fenomena 

lapangan dalam penelitian ini. Hingga saat ini, Teori 

Struktural-Fungsional ini mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ilmu-ilmu sosial, termasuk sosiologi. 

Menurut teori ini, masyarakat merupakan suatu komponen 

sistem sosial yang tersusun atas struktur-struktur yang 

saling berhubungan dan bersatu untuk menjaga 

keseimbangan. Keteraturan sistem atau struktur lebih 

ditekankan dalam teori struktur fungsional ini. Kajian 

teori ini lebih menitikberatkan pada satu fakta sosial 

dibandingkan fakta sosial lainnya.
13

 

b. Macam-macam Teori Struktural Fungsional Talcot 

Persons 

Dalam hipotesis dasar praktis yang diajukan oleh 

Talcot Parson, ada empat gagasan yang sesuai dengan 

pemotongan AGIL yang harus dimiliki suatu kerangka 

kerja atau konstruksi, yaitu Adaptation (adaptasi), Goal 

Attainment (pencapaian tujuan), Integration (integrasi), 

dan Latency (pemeliharaan pola). 

1) Adaptasi 

Adaptasi adalah dimana suatu sistem atau 

struktur sosial harus mampu beradaptasi dengan 

                                                           

13
 Ritzer, George. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta: 
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lingkungan sekitar serta menyesuaikan lingkungan 

tersebut dengan kebutuhannya. 

2) Pencapaian tujuan 

Pencapaian tujuan merupakan sebuah sistem 

atau struktur sosial harus mampu mendefinisikan dan 

meraih tujuan utamanya. 

3) Integrasi 

Integrasi adalah suatu sistem atau struktur sosial 

harus bisa mengatur antar hubungan yang 

komponennya dan harus bisa mengelola antar 

hubungan ketiga fungsi lainnya (adaptation, goal 

attainment, latency), sehingga akan menciptakan 

suatu hubungan persatuan yang harmonis antar 

komponen. 

4) Pemeliharaan pola  

Pemeliharaan pola adalah suatu sistem atau 

struktur sosial harus mampu memelihara, 

memperbaiki dan melengkapi baik motivasi kepada 

individu ataupun tatanan kebudayaan.
14

 

Empat konsep yang telah dijelaskan di atas ditujukan untuk 

pemenuhan kebutuhan sistem atau struktur sosial dalam 

masyarakat, empat konsep tersebut sangat dibutuhkan agar suatu 

sistem atau struktur sosial dapat terus bertahan. Selain itu sistem 

sosial dalam masyarakat harus mempunyai struktur dan undang-

undang yang jelas, sehingga akan dapat beroperasi dalam 

hubungan yang harmonis dengan sistem lainnya. Teori struktural 

fungsional ini memfokuskan pada struktur masyarakat dan antar 

hubungan dari berbagai struktur tersebut yang saling mendukung 

menuju keseimbangan yang dinamis. Kajian tersebut 
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dikonsentrasikan pada bagaimana cara masyarakat dalam 

mempertahankan suatu keteraturan dengan berbagai elemen.
15 

F. Metode penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Studi ini mengambil jenis penelitian yuridis sosiologis 

dengan menerapkan pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan 

ini nantinya menghasilkan data dalam bentuk kata-kata tertulis 

atau lisan atas dasar pengamatan yang dilakukan guna 

didiskripsikan atau digambarkan baik secara detail data dan 

Analisis studi. Studi ini dilakukan dengan cara terjun langsung 

ke lapangan (Desa Krompeng Kecamatan Talun) guna 

mendapat data-data yang diperlukan sesuai tema studi ini. 

2. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer dapat dimaknai dengan data yang 

didapatkan peneliti dari sumber utama secara langsung 

yang diperoleh dari lapangan yakni desa Krompeng 

dengan tehnik observasi dan wawancara pada pihak 

masalah penelitian yang terjadi pada lapangan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dapat dimaknai dengan data yang 

tidak dapatkan langsung atau dengan perantara. Dalam 

penelitian dipergunakan data berikut: 

1) Bahan hukum primer yakni bahan hukum yang utama 

yang sifatnya autoritatif yakni sumber hukum yang 

berotoritas diantaranya yakni UU Nomor 1 TAHUN 

1974 tentang perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam (KHI). 

2) Bahan hukum sekunder yakni bahan hukum yang 

berisi tentang berbagai penjelasan berkenaan dengan 

bahan hukum primer diantaranya yakni buku, jurnal, 

dan temuan penelitian. 
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3) Bahan hukum tersier ialah bahan hukum yang  

memberi petunjuk serta penjelasan pada bahan hukum 

primer dan sekunder diantara yakni Wikipedia, 

ensiklopedia. 

3. Teknik pengumpulan data  

a. Teknik wawancara dapat dimaknai dengan proses 

perolehan keterangan dengan melaksanakan tanya jawab 

yang dilakukan antara pihak pewawancara dengan 

informasi dengan memanfatkan alat yang dipergunakan 

sebagai pedoman wawancara. Pada penelitian ini 

dilaksanakan wawancara dengan suami istri tuna netra. 

Penentuan sample siapa yang akan diwawancarai adalah 

dengan tehnik purposive sampling yaitu melalui 

penentuan kriteria sebagai berikut suami istri tuna netra, 

tinggal di Krompeng, usia pernikahan 5 tahun, memiliki 

anak, untuk memperoleh informasi-informasi yang 

dibutuhkan. Orang yang diwawancarai yakni Bapak Pirin 

dan Ibu Suyanah. 

b. Teknik observasi yakni cara penghimpunan data yang 

dilaksanakan dengan mengamati dan mencatat dengan 

sistematik berbagai fenomena yang diselidiki. 

c. Teknik dokumentasi merupakan cara mendapat informasi 

sekaligus data berupa buku-buku, arsip, tulisan, dokumen, 

gambar berupa laporan dan insformasi yang didapat 

menunjang penelitian.
16 

4. Teknik Analisis data  

Teknik Analisis data yang dipergunakan pada penelitian 

terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tunanetra 

untuk mewujudkan keluarga sakinah yakni Teknik analisa data 

kualitatif model interaktif dari Miles & Huberman, dengan 

tahapan sebagai berikut: 

                                                           

16
 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 206. 
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a. Pengumpulan data, terkait dengan data-data mengenai 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tunanetra untuk 

mewujudkan keluarga sakinah yang terjadi di Desa 

Krompeng.  

b. Reduksi data, dimaknai dengan tahapan pemilihan, 

memusatkan pada perhatian dan penyederhanaan, 

melakukan abstraksi, serta transformasi data kasar yang 

timbul dari berbagai catatan tertulis yang didapatkan dari 

informan berkenaan dengan pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri tunanetra untuk mewujudkan 

keluarga sakinah. 

c. Penyajian Data, data-data yang sudah terpilih melalui 

proses reduksi data terkait pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri tunanetra untuk mewujudkan keluarga sakinah. 

Disajikan untuk kemudian dilakukan proses selanjutnya. 

d. Menarik Kesimpulan, proses selanjutnya yakni verifikasi 

dan pengambilan kesimpulan. Proses ini dilakukan 

berulang-ulang sampai peneliti dapat mengambil 

kesimpulan dan dapat menjawab masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab 1 pendahuluan, pada bagian ini merupakan dasar dari 

permasalahan skripsi, yang menjadi aspek yang erat kaitannya 

dengan masalah skripsi, dan terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan serta manfaat penelitian, relevansi penelitian, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan 

Bab II hak dan kewajiban suami istrii. Bab ini membahas tentang 

konsep teori yang digunakan oleh penulis untuk bahan analisa 

dalam menjelaskan dan mendeskripsikan pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri tunanetra dan upaya mewujudkan keluarga 

sakinah. Pada bagian ini berisi tinjauan umum hukum Islam 

tentang pengertian pengertian pernikahan, hak dan kewajiban, dan 

disabilitas tunanetra dengan menggunakan teori struktural 

fungsional dari Talcot Person. 
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Bab III setting sosial desa krompeng dan pemenuhan hak dan 

kewajiban keluarga tunanetra. Bab ini berisi tentang gambaran 

umum desa Krompeng, profil informan, pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri tuna netra untuk mewujudkan keluarga 

sakinah. 

Bab IV Analisis pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

tunanetra untuk mewujudkan keluarga sakinah. Bab ini membahas 

tentang analisa dalam rangka untuk menemukan jawaban dari 

rumusan masalah yakni mengenai pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri tuna netra dan untuk mewujudkan keluarga sakinah. 

Bab V Penutup. Bab ini berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan pembahasan telah dijelaskan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat diambil simpulan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Dalam pemenuhan hak kewajiban suami istri tunanetra 

keduanya sudah memenuhi hak dan kewajibannya sebagai 

suami dan istri, walaupun dengan keadaan kekurangan atau 

tunanetra. Suami istri mampu melakukan kegiatan 

sebagaimana yang dilakukan pasangan normal pada umumnya 

seperti bekerja dan merawat anak. 

2. Upaya yang dilakukan suami istri tunanetra dalam 

mewujudkan keluarga sakinah yaitu  

a. Ekonomi keluarga.  

b. Hubungan biologis.  

c. Pembagian tugas rumah tangga, 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil, pembahasan, 

dan juga kesimpulan penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Diberikan saran terhadap Ulama ataupun Tokoh masyarakat 

Desa Krompeng untuk memberikan arahan atau sosialisasi 

pentingnya pengetahuan agama tentang pernikahan sebagai 

landasan dalam berumah tangga, agar supaya bisa melewati 

setiap ujian yang terjadi dalam rumah tangga dan bisa teratasi 

dengan benar sesuai dengan syariatnya khususnya bagi para 

penyandang tunanetra. 

2. Diberikan saran terhadap pemerintah Desa Krompeng untuk 

melakukan pembinaan tentang jangan takut utuk menikah bagi 

para penyandang disabilitas.  
3. Diberikan saran pula bagi peneliti selanjutnya yang hendak 

melaksanakan penelitian mengenai pemenuhan hak dan 

kewajban suami istri tunanetra untuk mewujudakn keluarga 

sakinah dengan memberikan tambahan variable lain seperti 

analisis peranan, atau tinjauan perundangan dasar sehingga 

diperoleh variasi penelitian. 
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